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ABSTRACT

There are generally two types of tomatoes sold at Segiri Market, Samarinda City, namely local tomatoes and non-local
tomatoes. The two types of tomatoes have many differences, including prices and stock in different markets. The purpose
of this study was to determine the differences in prices and stocks of local and non-local tomatoes at the distributor level
of Segiri Market, Samarinda City. This research was conducted for 12 weeks starting from September 2022 to November
2022. The data needed is primary data and secondary data with purposive sampling of 11 respondents, namely 4
respondents are local tomato distributors and 7 respondents are non-local tomato distributors. To find out the marketing
channels for local tomatoes and non-local tomatoes at the Segiri Market distributor level, Sanarinda City, the snowball
sampling method was used. Meanwhile, to find out the difference in price and stock of local and non-local tomatoes, an
independent sample t-test can be used. The results of this study stated that the average price of local and non-local tomatoes
had differences. Although based on the average price of local and non-local tomatoes had differences, when the sample t
test was carried out for the selling prices of local and non-local tomatoes, it was known that the sig value. (2-tailed) of
0.193 > 0.05. So, according to the basis of decision making on the independent sample t test, it can be concluded that Ho
is accepted and Ha is rejected. The sample t test for the purchase price of local and non-local tomatoes is known to have a
sig value. (2-tailed) as much as 0.154 > 0.05. So, according to the basis of decision making in the independent sample t
test, it can be concluded that Ho is accepted and Ha is rejected. Thus it can be determined based on the t test that there is
no significant difference between the prices of local and non-local tomatoes. The amount of stock of local and non-local
tomatoes also differs based on the average number of stocks. After testing the sample t test, it is known that the sig. (2-
tailed) of 0.002 <0.05. So, as the basis for decision making on the independent sample t test, it can be concluded that Ho
is rejected and Ha is accepted. Thus it can be concluded that there is a significant difference between the number of local
and non-local tomato stocks.
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I. PENDAHULUAN tersebut ialah vitamin A serta vitamin C. Vitamin-vitamin
Salah satu tumbuhan hortikultura artinya tomat.  yang terkandung pada tomat tersebut sangat dibutuhkan
tumbuhan tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) ialah  tubuh untuk pertumbuhan serta kesehatan. Vitamin C
tumbuhan komoditas pertanian, memiliki rasa yang unik,  berguna untuk mencegah sariawan, memelihara kesehatan
yakni memiliki rasa perpaduan manis dan asam  gigi dan gusi, serta melindungi dari penyakit lain yang
menjadikan tomat sebagai buah yang mempunyai banyak  ditimbulkan oleh kekurangan vitamin C [6].
penggemar. Tomat dapat dinikmati pada berbagai bentuk, Permintaan pasar terhadap buah tomat dari tahun ke
tomat segar bisa dijadikan sebagai sayuran, jus, atau  tahun terus meningkat, produksi tomat di Indonesia juga
semacam campuran bumbu masak. Tomat juga bisa  mengalami peningkatan terlihat pada tiga tahun teakhir.
dijadikan bahan baku industri. contohnya, tomat segar  Pada tahun 2019 produksi tomat di Indonesia sebanyak
dapat dijadikan saus, bahan kosmetik, bahkan menjadi 1.020.333 ton, tahun 2020 menga|ami peningkatan
obat-obatan. Tomat mempunyai komposisi zat yang relatif  produksi mencapai 1.084.933 ton dan pada tahun 2021
lengkap dan baik. yang cukup menonjol dari komposisi  kembali mengalami peningkatan mencapai 1.114.399 ton.
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Di Kalimantan Timur produksi tomat tiga tahun terakhir
juga mengalami peningkatan. Pada tahun 2019 produksi
tomat di Kalimantan Timur mencapai 7.430 ton,
mengalami peningkatan pada tahun 2020 mencapai 8.210
ton, dan pada tahun 2021 kembali mengalami peningkatan
mencapai  10.810 ton [7]. Walaupun mengalami
peningkatan selama tiga tahun terakhir, produksi tomat di
Kalimantan Timur masih belum memenuhi kebutuhan
tomat masyarakat Kalimantan Timur. Tomat yang ada di
pasar Kalimantan Timur juga berasal dari luar daerah
diantaranya yaitu dari pulau Jawa dan pulau Sulawesi.

Pasar Segiri merupakan pasar induk yang ada di Kota
Samarinda. Aktivitas bongkar muat dilakukan setiap saat
mulai dari dini hari sampai malam. Salah satu produk yang
ada di Pasar Segiri yaitu tomat. Tomat yang ada di Pasar
segiri didatangkan dari berbagai daerah di Kalimantan
Timur hingga dari luar daaerah seperti dari pulau jawa dan
pulau Sulawesi. Jumlah produksi tomat di daerah setempat
yang masih kurang untuk memenuhi kebutuhan pasar
menjadi alasan untuk mendatangkan tomat dari luar
daerah. Hal ini mengakibatkan harga tomat di Pasar segiri
berfluktuasi tergantung dari stok yang tersedia.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik
untuk mengetahui perbandingan harga dan stok tomat lokal
dan non lokal di tingkat distributor Pasar Segiri Kota
Samarinda.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Mengetahui
harga tomat lokal dan non lokal selama tiga bulan di tingkat
distributor Pasar Segiri Kota Samarinda; 2) Mengetahui
jumlah stok tomat lokal dan non lokal selama tiga bulan di
tingkat distributor Pasar Segiri Kota Samarinda; 3)
Mengetahui adanya perbedaan harga dan stok tomat lokal
dan non lokal di tingkat distributor Pasar Segiri Kota
Samarinda; 4) Mengetahui saluran pemasaran tomat lokal
dan non lokal ditingkat distributor Pasar Segiri Kota
Samarinda.

Il. METODEPENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan mulai
bulan September hingga bulan November 2022 dengan
melakukan pengamatan langsung di Pasar Segiri Kota
Samarinda.

1. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan pada metode ini ialah data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data
yang diperoleh dengan cara observasi langsung ke lokasi
penelitian dengan mengadakan wawancara langsung pada

responden menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner
yang sudah disusun dengan tujuan penelitian. Data
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sekunder yang diperlukan yaitu data persediaan dan
penjualan tomat lokal maupun non lokal.

2.

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive
sampling atau secara sengaja dengan jumlah sampel
sebanyak 11 responden, vyaitu 4 responden adalah
distributor tomat lokal dan 7 responden adalah distributor
tomat non lokal. Hal ini dilakukan atas dasar pertimbangan
peneliti seperti memilih distributor tomat lokal dan
distributor tomat non lokal untuk menjadi responden pada
penelitian ini. Sementara itu, untuk mengetahui saluran
pemasaran tomat lokal dan non lokal di tingkal distributor
Pasar Segiri Kota Samarinda menggunakan metode
snowball sampling.

METODE PENGAMBILAN SAMPEL

3. Devinisi Variabel

Berdasarkan variabel-variabel, cara pengukuran dan
satuan yang digunakan dalam penelitian ini, adapun
definisinya sebagai berikut:
1. Tomat lokal adalah tomat yang berasal atau ditanam
dari daerah Kalimantan Timur (kg).
Tomat non lokal adalah tomat yang berasal atau
ditanam dari luar daerah Kalimantan Timur (kg).
Harga adalah harga tomat lokal dan non lokal yang
berlaku di tingkat distributor Pasar Segiri Kota
Samarinda (Rp/kg).
Stok adalah jumlah persediaan tomat lokal dan non
lokal di tingkat distributor Pasar Segiri Kota Samarinda
(kg/minggu).
Pedagang distributor adalah orang yang membeli tomat
langsung dari petani atau dari luar daerah dan
menjualnya kembali kepada pedagang kecil/pengecer.
Saluran pemasaran adalah jalur yang dilalui oleh tomat
lokal dan non lokal dari petani ke perantara hingga
sampai pada konsumen.

2.

3.

3. Metode Analisis Data

Untuk tujuan 1 dan 2, dalam sebuah penelitian
kuantitatif data dapat diperoleh dari berbagai sumber
dengan menggunakan pengumpulan data Yyang
bermacam-macam hingga mencapai titik maksimal.
Setelah data terkumpul, data yang diperoleh akan
dilakukan analisis menggunakan software SPSS.

Untuk tujuan 3, mengetahui perbedaan harga dan stok
antara tomat lokal dan non lokal dapat dilakukan
dengan metode Independent sample t-test. Dan terlebih
dahulu mencari simpangan baku dengan rumus:

o [BGi-?
n—1

Keterangan :

S = simpangan baku

x; = nilai x ke-i



X = nilai rata-rata data

n = jumlah data

Setelah itu dapat menggunakan metode Independent
sample t-test untuk mengetahui perbedaan harga dan stok
antara tomat lokal dan non lokal, dengan rumus:

hitung =
(ny — 1)SZ + (n, — 1)S7 (l +i)
ng+n, —2 n, N,

Keterangan :

X,= Nilai rata-rata kelompok sampel pertama

X,= Nilai rata-rata kelompok sampel kedua

n, = Ukuran kelompok sampel pertama

n,= Ukuran kelompok sampel kedua

S,= Simpangan baku kelompok sampel pertama
S,= Simpangan baku kelompok sampel kedua
Statistik ini menggunakan hipotesis sebagai berikut:

Ho: tidak terdapat perbedaan nyata antara harga dan
stok tomat lokal dan non lokal.

Ha: terdapat perbedaan nyata antara harga dan stok
tomat lokal dan non lokal.

Dasar pengambilan keputusan metode independent sample
t-test adalah sebagai berikut:

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan
Ha ditolak.

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima.

Untuk tujuan 4, mengetahui saluran pemasaran tomat
lokal dan non lokal maka dideskripsikan secara

kualitatif ~ berdasarkan data  penelitian  yang
dikumpulkan.
. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. JUMLAH STOK
Hasil penelitian selama 12 minggu dari 11

responden distributor tomat lokal dan non lokal di Pasar
Segiri Kota Samarinda menunjukkan terjadinya fluktuasi
dari segi kuantitas stok.
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Gambar 2. Grafik Jumlah Stok Tomat Lokal dan Non
Lokal.

2.

Biaya stok ditentukan oleh harga beli dari petani atau
dari pedagang antar pulau dimana tempat distributor
membeli tomat lokal atau non lokal. Umumnya untuk
tomat lokal harga beli ditentukan oleh distributor sendiri,
sedangkan untuk tomat lokal ditentukan oleh pedagang
antar pulau yang membeli tomat non lokal dari petani
langsung.
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Gambar 3. Grafik Rincian Harga Beli Tomat Lokal dan
Non Lokal.

3. HARGA JUAL

Harga jual merupakan harga yang berlaku di tingkat
distributor tomat lokal dan non lokal di Pasar Segiri yang
menjadi responden kepada pengecer selama waktu
penelitian yaitu 12 minggu, dapat dilihat pada grafik
berikut:
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Gambar 4. Grafik Rincian Harga Jual Tomat Lokal dan
Non Lokal.

Perbandingan Harga Beli Tomat Lokal dan Non Lokal

Berdasarkan Tabel 4 pada bagian Equal variances
assumed diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,154 > 0,05.
Maka, sesuai dengan dasar pengambilan keputusan pada
uji independent sample t test dapat ditentukan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara
harga beli tomat lokal dan non lokal.

Perbandingan Harga jual Tomat Lokal dan Non Lokal

Berdasarkan Tabel 5 pada bagian Equal variances
assumed diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,193 > 0,05.
Maka, sesuai dengan dasar pengambilan keputusan pada
uji independent sample t test dapat ditentukan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara
harga jual tomat lokal dan non lokal.

Perbandingan Jumlah Stok Tomal Lokal dan Non
Lokal

Berdasarkan Tabel 6 pada bagian Equal variances
assumed diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
Maka, sesuai dengan dasar pengambilan keputusan pada
uji independent sample t test dapat ditentukan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
jumlah stok tomat lokal dan non lokal.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Jumlah stok tomat lokal dan non lokal di tingkat
distributor Pasar Segiri, untuk tomat lokal jumlah stok
rata-rata dalam 12 minggu sebesar 3.209 kg minggu-,
sedangkan jumlah stok rata-rata tomat non lokal selama
12 minggu sebesar 6.809 kg minggu-.
Berdasarkan harga beli rata-rata dan harga jual rata-rata
minggu-, harga tomat lokal dan non lokal di tingkat
distributor Pasar Segiri memiliki perbedaan sedangkan
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berdasarkan uji sample t test diketahui bahwa bahwa
tidak terdapat perbedaan nyata antara harga tomat lokal
dan non lokal.

3. Berdasarkan jumlah stok rata-rata minggu-, jumlah
stok tomat lokal dan non lokal ditingkat distributor
Pasar  Segiri memiliki perbedaan sedangkan
berdasarkan uji t test juga terdapat perbedaan nyata
jumlah stok tomat lokal dan non lokal.

4. Saluran pemasaran tomat lokal memiliki satu tingkatan
dan saluran pemasaran tomat non lokal memiliki dua
tingkatan.
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